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wilayah  Kabupaten Tangerang. Analisis data

dilakukan menggunakan Covariance-Based

Structural Equation Modeling (CB-SEM). Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa safety leadership
memiliki pengaruh positif terhadap safety culture, dan
safety culture juga berpengaruh positif terhadap
employee engagement. Namun demikian, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara employee
engagement dengan safety performance, baik secara
langsung maupun sebagai mediator. Selain itu,
pengaruh langsung safety leadership dan safety
culture terhadap safety performance juga tidak
signifikan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
cakupan lokasi dan pendekatan pengumpulan data
yvang berbasis persepsi responden. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar memperluas objek
penelitian serta mempertimbangkan variabel lain
yvang relevan. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam
mengembangkan  kepemimpinan  dan  budaya
keselamatan yang lebih optimal guna meningkatkan
keselamatan kerja secara menyeluruh.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia berperan langsung dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan,
sehingga pemeliharaan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan agar
layanan dan kinerja perusahaan dapat berkembang (Amalia ef al., 2022). Dalam hal ini, perusahaan
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manufaktur otomotif berupaya secara maksimal untuk menjaga keselamatan karyawan karena
tingkat risiko kerja yang tinggi akibat penggunaan mesin berat dan juga produksi yang cukup
kompleks (Salhi et al., 2024). Salah satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut yaitu dengan
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mendukung aktivitas kerja melalui penguatan safety
culture dalam perusahaan karena budaya ini dapat mendorong kepatuhan terhadapt prosedur
keselamatan yang dibuat dalam perusahaan sehingga dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja
(Gallier & Duarte, 2025).

Menanggapi hal itu, jika beban kerja tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, maka
potensi terjadinya kesalahan dan kelelahan akan meningkat, dan pada akhirnya dapat menurunkan
safety performance pada karyawan (Leva et al., 2023). Dalam situasi seperti ini, peran safety
leadership sangat dibutuhkan untuk dapat mendorong perilaku keselamatan karyawan melalui
kepatuhan, komunikasi antara karyawan dan pemimpin, dan keterlibat langsung pemimpin dalam
mendukung kebijakan keselamatan tersebut (Moon, 2024). Namun, efektivitas safety leadesrhip
tersebut juga sangat bergantung pada employee engagement, karena ketika karyawan merasa
terhubung, dihargai dan bertanggung jawab terhadap tugasnya, mereka akan menunjukkan perilaku
baik yang mendukung keselamatan kerja, seperti melaporkan potensi bahaya dan berkontribusi
langsung terhadap pencapaian tujuan perusahaan mengenai keselamatan kerja (Na-Nan et al,
2021).

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya menjelaskan penerapan safety culture yang
kuat mampu membentuk perilaku kerja yang lebih aman pada karyawan, serta mendukung
pencapaian target keselamatan kerja secara menyeluruh (Naji ef al., 2021). Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Saleem & Malik, (2022) yang mengatakan kondisi lingkungan kerja yang
mencerminkan safety culture menarik karyawa untuk menerapkan safety performance dalam
bekerja, tetapi dalam hal ini Sankar ef al. (2022) menegaskan peran safety leadership yang cukup
penting dalam membentuk perilaku karyawannya, karena kepemimpinan yang fokus pada
keselamatan tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga menjadi teladan dalam penerapan
prosedur keselamatan itu sendiri. Dalam hal kepatuhan pada prosedur keselamatan, employee
engangement sangat diperlukan dengan harapan kepedulian dan dukungan fasilitas dari perusahaan
manufaktur otomotif (Elamin et al., 2024).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah ditulis di paragraf sebelumnya, dan
sudah banyak yang membahas variabel safety culture di pabrik manufaktur, tetapi penelitian yang
menjadikan Kabupaten Tangerang sebagai lokasi spesifik masih sangat terbatas sehingga masih
perlu dikembangkan dan sebagian besar studi tersebut hanya berfokus pada pengaruh langsung
tanpa mempertimbangkan variabel mediasi seperti employee engagement. Misalnya penelitian
oleh Noor ef al. (2022) yang menunjukkan hubungan antara safety culture dan safety performance,
tetapi tidak menjelaskan bagaimana employee engagement memediasi hubungan tersebut. Dengan
demikian, terdapat kesenjangan penelitian terkait mekanisme bagaimana employee engagement
mempengaruhi safety culture melalui variable mediasi dan perbedaan lokasi penelitian.
Selanjutnya penelitian ini juga mengganti variabel yang ada pada penelitian sebelumnya oleh Abeje
& Luo (2023) yaitu mengganti variabel safety climate menjadi safety leadership sehingga membuat
penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi pengaruh safety culture, employee
engagement dan safety leadership terhadap safety performance, dengan menggunakan instrumen
kuantitatif untuk mengumpulkan data yang dapat dianalisis secara statistik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan budaya keselamatan dan
keselamatan kerja karyawan serta memberikan kontribusi yang besar pada keilmuan khusunya
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dalam bidang sumber daya manusia dan pabrik manufaktur otomotif, sehingga dapat mencapai
tujuan perusahaan, dengan memperdalam pemahaman konseptual mengenai variabel yang diteliti.

LANDASAN TEORI

Safety Leadership

Definisi Safety leadership menurut Sankar et al. (2022) adalah proses yang melibatkan
berbagai aspek yang ditampilkan melalui tindakan spesifik yang secara langsung meningkatkan
keselamatan di tempat kerja. Safety leadership yaitu perilaku, sikap, dan tindakan pemimpin dalam
organisasi yang juga memengaruhi safety culture dan praktik keselamatan karyawan (Elosta &
Alzubi, 2024). Safety leadership merupakan proses interaksi antara pemimpin dan pengikut untuk
mencapai tujuan keselamatan organisasi (Kim et al, 2021). Safety leadership ialah bentuk
kepemimpinan yang ditunjukkan melalui tindakan pemimpin dalam mengarahkan dan
menginspirasi karyawan untuk mencapai standar keselamatan kerja yang diharapkan (Indrayana
et al., 2022). Safety leadership adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mendorong pekerja
menerapkan praktik kerja yang lebih aman serta membangun rasa tanggung jawab terhadap
keselamatan (Won et al., 2024).

Safety Culture

Definisi safety culture menurut Neevestad et al. (2021) adalah cara berpikir atau bertindak
mengenai keselamatan dimana kebiasaan itu dibentuk dari hasil interaksi dan kesepakatan antar
karyawan di lingkungan perusahaan. Safety culture yaitu sikap, kepercayaan, dan cara pandang
karyawan yang akan menentukan bagaimana cara mereka berperilaku yang menjunjung
keselamatan (Hafeez et al., 2022). Safety culture merujuk pada nilai, norma, dan amalan yang
diterima dalam organisasi berkaitan dengan risiko dan keselamatan yang mencerminkan sikap dan
tingkah laku pekerja terhadap keselamatan di tempat kerja (Mohamad et al., 2023). Safety culture
mengacu pada budaya yang diimplementasikan dalam suatu organisasi, di mana terdapat kesadaran
kolektif akan pentingnya keselamatan dalam melaksanakan kegiatan kerja (Santosa et al., 2023).
Safety culture merupakan cara organisasi dalam memandang, menghargai, memprioritaskan, dan
mengelola aspek keselamatan di lingkungan kerjanya (Mekinc et al., 2023). Pengembangan model
safety culture yang lebih menyeluruh melibatkan berbagai faktor, seperti safety culture, employee
engagement, dan kepatuhan terhadap standar keselamatan kerja. (Hafeez et al., 2022).

Safety Performance

Definisi safety performance menurut Saleem & Malik (2022) adalah tingkat kepatuhan
terhadap prosedur keselamatan dan partisipasi aktif dalam upaya keselamatan di tempat kerja.
Safety performance yaitu kontribusi dan perilaku aman karyawan selama bekerja, serta menilai
pencapaian keselamatan di tingkat organisasi secara keseluruhan (Liu et al., 2024). Safety
performance merupakan perilaku keselamatan individu, yang mencerminkan kontribusi dan
kesadaran karyawan terhadap praktik keselamatan di tempat kerja (Fan et al., 2024). Safety
performance ialah tingkat efektivitas suatu organisasi dalam menerapkan praktik keselamatan
untuk mencegah kecelakaan, melindungi pekerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang aman
(Alhammadi et al., 2024). Safety performance adalah hasil dari meningkatnya perilaku
keselamatan di kalangan karyawan, yang dipengaruhi oleh kepemimpinan yang mampu mengawasi
dan mengarahkan tindakan mereka secara efektif di tempat kerja (Naji et al., 2022).

Employee Engagement

Menurut Margaretha et al. (2024) Employee engagement adalah tingkat keterlibatan dan
komitmen karyawan terhadap perusahaan, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi, ketahanan karyawan, peran pemimpin, dan
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peluang pertumbuhan karier. Employee engagement yaitu keperdulian karyawan yang merasa
terlibat dengan pekerjaannya, dan tercermin dari semangat dan kemampuan mereka dalam
komunikasi dengan tempat bekerjanya (Elamin et al., 2024). Employee engagement merupakan
kecenderungan afektif dan perilaku seorang karyawan yang selaras dengan tujuan dan nilai-nilai
organisasi yang mendorong mereka untuk berkontribusi secara maksimal dalam mencapai
kesuksesan perusahaan (Zeer & Fijuljanin, 2024). Employee engagement ialah bentuk keterikatan
emosional karyawan padad perusahaan yang tercermin dari rasa peduli, semangat, tanggung jawab,
dan komitmen mereka terlibat dalam mencapai tujuan perusahaan (Rajashekar & Jain, 2024).
Employee engagement adalah tingkat komitmen, semangat, dan keterlibatan yang dimiliki
karyawan terhadap pekerjaannya dan terhadap organisasi tempat mereka bekerja (Atiku et al.,
2024). Employee engagement sebagai kondisi, sikap, atau perilaku positif seorang karyawan
terhadap pekerjaannya dan organisasi, yang ditandai dengan perasaan antusias, dedikasi, serta
keasyikan dalam mencapai tujuan dan keberhasilan organisasi (Setiawan & Prasojo, 2021).
Employee engagement yaitu keterlibatan aktif anggota organisasi dalam menjalankan peran
kerjanya, di mana mereka menunjukkan partisipasi secara fisik, kognitif, dan emosional dalam
pelaksanaan tugas (Novianti & Ramli, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan pengambilan sampel yang dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui google form. Penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala 4, yang dimulai dari 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 setuju, dan
terakhir 4 = sangat setuju. Skala Likert 4 poin dipilih karena meningkatkan akurasi jawaban yang
mendukung keputusan tegas terhadap jawaban responden (Rezende, 2022). Dalam studi ini,
variable yang diteliti mengadopsi dari penelitian sebelumnya. Dimana variabel safety leadership
yang di ukur dengan 6 pernyataan yang di adaptasi dari (Elosta & Alzubi, 2024), serta variabel
safety culture, dan safety performance di ukur dengan masing-masing 6 pernyataan serta variabel
employee engagement terdiri dari 5 pertanyaan, yang di adopsi dari (Abeje & Luo, 2023).
Akumulasi pengukuran berjumlah 24 pernyataan.

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas pengukuran pretest pada 35 responden
dengan analisis faktor menggunakan SPSS26. Menurut panduan Hair et al., (2019) nilai yang
melebihi 0,50 menunjukkan kelayakan untuk analisis faktor dan reliabilitas diukur dengan nilai
Cronbach’s Alpha dengan minimal 0,70 menunjukkan reabilitas yang lebih baik. Dalam penelitian
ini, didapatkan hasil variabel yang menunjukkan terpenuhinya syarat uji KMO dan Bartlett’s test,
dan juga nilai MSA dari masing-masing indikator sebesar lebih dari 0,50 sehingga dapat dinyatakan
valid untuk keseluruhan variabel dan indikator yang berjumlah 24 pernyataan. Sedangkan untuk
uji reliabilitas Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dikatakan indikator
penelitian ini reliabel.

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja sebagai operator produksi di
perusahaan manufaktur otomotif. Populasi penelitian ini dipilih karena karyawan operator produksi
di perusahaan manufaktur otomotif secara langsung terlibat dalam aktivitas kerja yang memiliki
risiko tinggi terhadap keselamatan kerja karena beban kerja akibat penggunaan mesin berat dan
produksi yang cukup rumit (Jasiulewicz ef al., 2022). Jumlah populasi tidak diketahui secara pasti,
sehingga pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan
metode purposive sampling. Kriteria sampel adalah karyawan operator produksi di pabrik
manufaktur otomotif di Kabupaten Tangerang dengan minimal pengalaman kerja selama 1 tahun
dan dengan minimal usia 17 tahun.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan bersifat deduktif yang artinya menguji atau
mengkonfirmasi hipotesis studi sebelumnya. Analisis datanya menggunakan SEM berbasis
Covariance (CB-SEM) Bootsrapping untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel yang
dirumuskan dalam model structural (Hair et al., 2025). Penelitian ini dilakukan uji Confirmatory
Faktor Analysis dengan pengukuran validitas dan reliabilitas. Pengukuran validitas dilihat dari
factor loading yang di atas ambang 0,70. Sedangkan reliabilitas dilihat dari convergent validity dan
discriminant validity. Dimana convergent validity dilihat dari Conbach Alph, Composite
Reliability, dan Average Variance Extracted yang memiliki nilai miimal 0,5. Uji discriminant
validity melihat nilai Heteroit-Monotrait Ratio (HTMT) dengan nilai ambang batas > 0,90 dan
Fornell-Lacker dapat dikatakan baik jika akar dari AVE pada konstruk lebih tinggi dibandingkan
dengan korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya. Serta uji Goodness of Fit yang dilihat dari
nilai GFI, RMSEA, CFI, dan ATFI. Hubungan antar variabel digambarkan sebagai berikut:

Employee
Engagement

Safety
Leadership

Safety
FPerformaice

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan model penelitian di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah:

H1 : Safety Leadership berpengaruh secara positif terhadap Safety Culture

H2 : Safety Culture berpengaruh secara positif terhadap Employee Engagement

H3 : Employee Engagement berpengaruh secara positif terhadap Safety Performance

H4 : Safety Leadership berpengaruh secara positif terhadap Safety Performance

H5 : Employee Engagement berpengaruh secara positif sebagai mediasi antara Safety Culture
dan Safety Performance

H6 : Safety Culture berpengaruh secara positif terhadap Safety Performance

HASIL DAN PEMBAHASAN

Merujuk kepada hasil pre-test yang dibagikan kepada 35 responden, didapatkan hasil
keseluruhan variabel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji KMO dan Bartlett’s zest. Akan
tetapi, dari total 24 indikator pernyataan yang diujikan, terdapat satu indikator yang tidak
memenuhi kriteria Measure of Sampling Adequacy yaitu variabel Employee Engagement
pernyataan kelima dengan nilai MSA < 0,5 sehingga dinyatakan gugur. Dengan demikian, jumlah
pernyataan yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 23 butir pernyataan.
Selanjutnya, berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan pengukuran Cromnbach’s Alpha,
diperoleh hasil bahwa keseluruhan 23 indikator pernyataan kuesioner yang tersisa memenuhi syarat
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uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7.

Menurut Hair et al. (2017) ukuran sampel yang besar yaitu sebanyak 250 lebih sering
direkomendasikan dalam CB-SEM untuk menghasilkan estimasi yang stabil dan valid, terkhusus
saat variabel yang diukur menggunakan lebih dari 4 indikator. Sehingga dalam penelitian ini.
Sehingga penelitian menggunakan sampel sebanyak 255 responden yang disebar secara online
melalui platform Google Form dan telah memenuhi syarat yang sesuai dengan kriteria.
Berdasarkan perolehan data, responden perempuan sebanyak 58,5% dan responden laki-laki
sebanyak 41,5%, yang dimana keseluruhan responden bekerja sebagai karyawan operator produksi
di perusahaan manufaktur otomotif di Kabupaten Tangerang dengan pengalaman bekerja minimal
1 tahun di perusahaan terkait. Repsponden dominan berusia 18-26 tahun (60,7%) dengan mayoritas
berpendidikan akhir S1 (47,1%).

Dilakukan uji validitas menggunakan model pengukuran reflektif sesuai dengan panduan
(Hair et al., 2019). Semua variabel dinyatakan dapat diterima, karena nilai loading factor yang
berada di atas 0,50 yang dapat dilihat di lampiran 5. Selanjutnya uji reabilitas sudah memenuhi
standar dengan nilai composite reability > 0,60 dan average variance extracted yang disarankan
adalah > 0,50. Adapun nilai composite reability pada variabel Employee Engagement (EEG) 0,92;
Safety Culture (SC) 0,93; Safety Leadership (SL) 0,92; Safety Performance (SP) 0,92. Untuk
Average variance extracted Employee Engagement (EEG) 0,69; Safety Culture (SC) 0,69; Safety
Leadership (SL) 0,66; Safety Performance (SP) 0,67.

Selanjutnya dalam penelitian ini, dilakukan uji Discriminant Validity menggunakan
pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dan juga Fornell-Larcker Criterion.
Berdasarkan hasil uji yang ada pada Tabel HTMT di lampiran 5, semua konstruk menunjukkan
nilai HTMT < 0,90 yang menunjukkan tidak adanya masalah dalam diskriminasi antar konstruk.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan berdasarkan HTMT juga telah
terpenuhi. Uji Fornell-Larcker Criterion menunjukkan seluruh konstruk dalam model sudah
memenuhi kriteria. Hal ini terlihat dari nilai akar Average Variance Extracted pada setiap konstruk
yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam kolom dan baris yang
sama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini telah memiliki validitas
diskriminan yang memadai, sehingga masing-masing konstruk bersifat unik dan dapat dibedakan
secara empiris satu sama lain.

Hasil uji struktural yang ada di setiap persamaan, didapatkan hasil: variabel employee
engagement (EEG) dengan nilai R? sebesar 0,552 yang menunjukan sekitar 55,2% variasi dalam
employee engagement dapat dijelaskan oleh variabel safety culture, dan sisanya sekitar 44,8%
dipengaruhi variabel lain diluar studi ini. Selanjutnya variabel safety culture (SC) memiliki nilai
R? sebesar 0,485 dengan 48,5% variasinya dipengaruhi oleh variabel lain dalam model, seperti
safety leadership. Sementara itu, safety performance (SP) dengan nilai R? tertinggi, yaitu 0,665,
yang menunjukkan sekitar 66,5% variasinya dapat dijelaskan oleh konstruk-konstruk sebelumnya,
yaitu safety leadership, safety culture, dan employee engagement. Dengan demikian, dapat
disimpulkan dari hasil ini menunjukkan model struktural yang digunakan memiliki daya jelaskan
yang kuat dalam menggambarkan hubungan antar variabel dan faktor-faktor yang memengaruhi
safety performance di tempat kerja. Sementara itu dari hasil analisis uji kesesuaian memperoleh
kecocokan model yang baik (Goodness of Fit) yang ada pada lampiran 5 tabel 15 menunjukkan
model fit secara keseluruhan lebih banyak Good Fit dan Sebagian Marginal Fit, maka model yang
diajukan memiliki kecocokan yang baik dengan data yang ada di penelitian ini. Selanjutnya, studi
ini menghasilkan path diagram 7-Value sebagai berikut:
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sC1 SC2 SC3 SC4 SC5 sCe

SL1

EEG1

0.696 (3.587)

0.743 (10.286) R

0.532 (3.864) EEG3

EEG4

0.245 (2.380) 0.121(0.998) EEG

EEGS

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SPGB

Gambar 2. Path Diagram T-Value
Hasil uji Structural Model melalui Path Coefficients yang dilihat pada table 1. Merujuk
pada Path Diagram T-Value pada gambar 2 di atas, sehingga diperoleh hasil uji hipotesis dalam

penelitian seperti berikut ini.

Tabel 1. Uji Hipotesis Model Penelitian 7-Statistics

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Nilai T- Keterangan
Statistics

HI Safety leadership berpengaruh | 9.587 Data mendukung
secara positif terhadap safety hipotesis
culture

H2 Safety culture berpengaruh | 10.286 Data mendukung
secara  positif  terhadap hipotesis
employee engagement

H3 Employe engagement | 0.998 Data tidak
berpengaruh secara positif mendukung
terhadap safety performance hipotesis

H4 Safety leadership berpengaruh | 2.380 Data mendukung
secara positif terhadap safety hipotesis
performance

H5 Employee engagement | 0.950 Data tidak
berpengaruh secara positif mendukung
sebagai mediasi antara safety hipotesis
culture dan safety
performance

H6 Safety culture berpengaruh | 3.864 Data mendukung
secara positif terhadap safety hipotesis
performance
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Tabel 2. Uji Hipotesis Model Penelitian P-Value

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Nilai P- Keterangan
Value

H1 Safety leadership berpengaruh | 0.000 Data mendukung
secara positif terhadap safety hipotesis
culture

H2 Safety culture berpengaruh | 0.000 Data mendukung
secara  positif  terhadap hipotesis
employee engagement

H3 Employe engagement | 0.319 Data tidak
berpengaruh secara positif mendukung
terhadap safety performance hipotesis

H4 Safety leadership berpengaruh | 0.000 Data mendukung
secara positif terhadap safety hipotesis
performance

H5 Employee engagement | 0.342 Data tidak
berpengaruh secara positif mendukung
sebagai mediasi antara safety hipotesis
culture dan safety
performance

H6 Safety culture berpengaruh | 0.000 Data mendukung
secara positif terhadap safety hipotesis
performance

Berdasarkan tabel Uji Hipotesis Model Penelitian, dilihat terdapat 4 hipotesis dengan nilai
P-Value lebih besar dari 0,05 yang artinya data tidak mendukung hipotesis tersebut. Hipotesis yang
tidak mendukung dalm studi ini yaitu H3 dan H5. Namun H1, H2, H4, dan H6 mendukung hipotesis
karena nilai P-Value yang kurang dari 0,05. Sehingga hasil penelitian ini mendapat dukungan oleh
4 hipotesis tersebut yang menyatakan safety leadership berpengaruh secara positif terhadap safety
culture, safety culture berpengaruh secara positif terhadap employee engagement, safety leadership
berpengaruh secara positif terhadap safety performance, dan safety culture berpengaruh secara
positif terhadap safety performance.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel, yaitu variabel yang
ada dalam penelitian ini seperti safety leadership, safety culture, safety performance, dan employee
engagement. Hipotesis pertama pada penelitian ini mengkonfirmasi adanya hubungan positif Safety
leadership terhadap safety culture, yang berarti data secara statistik mendukung hipotesis tersebut.
Hal ini memberikan bukti bahwa semakin tinggi kualitas kepemimpinan dalam hal keselamatan,
maka semakin kuat juga safety leadership yang terbentuk dalam sebuah perusahaan. Dalam
lingkungan kerja industri manufaktur otomotif pekerjaan beresiko tinggi, seperti penggunaan
mesin berat, bahan-bahan produksi yang berbahaya, dan target produksi yang ketat, memerlukan
keberadaan pemimpin yang aktif menanamkan prinsip-prinsip keselamatan agar karyawan tetap
bisa bekerja secara aman dan terarah. Pemimpin yang menunjukkan komitmen terhadap
keselamatan melalui pemberian arahan yang jelas, penerapan standar kerja aman, pengawasan ketat
pada prosedur keselamatan, serta menjadi contoh yang baik dalam praktik kerja sehari-hari, akan
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mendorong terbentuknya kesadaran kolektif di kalangan karyawan terhadap pentingnya
keselamatan kerja. Hal ini juga memperkuat hasil penelitian Sankar ez al. (2022) yang menyatakan
bahwa efektivitas safety leadership tidak hanya terletak pada kemampuan teknis, tetapi juga pada
gaya kepemimpinan yang mendukung komunikasi dua arah, penghargaan terhadap perilaku aman,
dan keterlibatan aktif dalam inisiatif keselamatan. Dalam kasus operator produksi, yang berada di
garis depan proses kerja dan berinteraksi langsung dengan potensi bahaya, kepemimpinan yang
kuat dalam hal keselamatan akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih terkendali dan disiplin,
sehingga memperkuat safety culture secara menyeluruh. Oleh karena itu, hasil ini
mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu memperhatikan kualitas kepemimpinan di semua lini
operasional perushaan agar upaya safety culture dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
Hasil eksplorasi penelitian ini dapat memperkuat temuan sebelumnya bahwa safety leadership
berpengaruh secara positif terhadap safety culture (Amirah et al., 2024; Atikasari et al., 2022).

Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa safety culture berpengaruh
positif terhadap employee engagement. Ini berarti semakin kuat safety culture yang diterapkan
dalam organisasi, maka semakin tinggi juga tingkat employee engagement dalam pekerjaannya.
Safety culture yang baik menciptakan rasa aman, kejelasan prosedur, dan dukungan lingkungan
kerja, yang pada akhirnya meningkatkan kenyamanan psikologis dan komitmen karyawan terhadap
tugas dan tanggung jawabnya Lingkungan kerja yang menekankan keselamatan dapat
meningkatkan hubungan emosional dan kedekatan karyawan terhadap organisasi, sehinggga
karyawan merasa akan lebih terlibat (Al-Nammari ef al., 2023) . Dalam konteks pekerja operator
produksi di industri manufaktur otomotif, safety culture yang konsisten dapat memberikan
kepastian kerja dan mengurangi kekhawatiran terhadap risiko cedera, sehingga mereka lebih fokus,
semangat, dan terlibat dalam pekerjaan. Mereka merasa bahwa perusahaan peduli terhadap
kesejahteraan mereka, yang pada akhirnya mendorong keterlibatan yang lebih tinggi. Safety culture
yang baik juga mendorong komunikasi terbuka, partisipasi yang aktif dalam pengambilan
keputusan terkait keselamatan, dan kolaborasi antar tim, yang semuanya merupakan landasan
dalam membangun employee engagement yang berkelanjutan. Hasil eksplorasi ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh studi sebelumnya terkait pengaruh positif dari safety culture
terhadap employee engagement (Biddison et al., 2016; Yusvita et al., 2022).

Berikutnya pengujian hipotesis ketiga tidak membuktikan bahwa employee engagement
berpengaruh positif terhadap safety performance, sehingga hipotesis tidak ditolak. Artinya, dalam
penelitian in1, employee engagement tidak dapat dijadikan sebagai prediktor langsung terhadap
pencapaian safety performance. Meskipun secara teoritis employee engagement ini sering
dikaitkan dengan peningkatan kepatuhan pada aturan keselamatan dan keterlibatan dalam program
keselamatan, temuan ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak selalu terjadi secara
langsung di lapangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif et al. (2022)
yang menyatakan bahwa aspek keselamatan kerja tidak memiliki pengaruh positif terhadap safety
performance. Hasil ini sejalan dengan penelitian Setyawan et al., (2021) yang meneliti industri
manufaktur di Batam dan menemukan bahwa variabel employee engagement tidak menjadi faktor
dominan dalam mendorong safety performance, melainkan justru pelatithan keselamatan yang
memberikan pengaruh signifikan. Hal ini dapat dijelaskan karena kinerja keselamatan lebih banyak
ditentukan oleh faktor struktural seperti komitmen manajemen, ketersediaan prosedur operasional
standar, serta pelatihan keselamatan rutin yang bersifat wajib, sehingga keterikatan emosional
karyawan tidak cukup kuat untuk memengaruhi perilaku keselamatan secara langsung. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan employee engagement tidak
berpengaruh secara positif terhadap safety performance (Arif et al., 2022; Suardi et al., 2022).
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Hasil berikutnya pada hipotesis keempat membuktikan bahwa safety leadership
berpengaruh secara positif terhadap safety performance di lingkungan pabrik manufaktur otomotif,
menguatkan peran pemimpin keselamatan sebagai aktor kunci dalam meningkatkan keselamatan
operasional. Dalam industri otomotif yang penuh risiko seperti kecelakaan akibat mesin berat, alat
produksi bergerak cepat, dan paparan bahan produksi yang berbahaya menghadirkan pemimpin
keselamatan yang proaktif, komunikatif, dan adaptif terbukti esensial. Hal ini tercermin dari
menurunnya jumlah insiden kerja, dan bertambahnya partisipasi pekerja dalam program
keselamatan. Dengan kata lain, safety leadership yang kuat tidak hanya membangun disiplin, tetapi
juga menciptakan rasa tanggung jawab kolektif di antara karyawan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri maupun rekan kerja. Implikasi praktisnya bagi industri otomotif adalah bahwa perusahaan
perlu mengembangkan kompetensi safety leadership di setiap jenjang manajemen, terutama pada
level supervisor dan kepala lini produksi, agar kinerja keselamatan dapat terus meningkat secara
konsisten seiring dengan tuntutan produktivitas yang tinggi. Eksplorasi ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang membuktikan safety leadership berpengaruh secara positif terhadap
safety (Magalhaes et al., 2022; Slil et al., 2025; Wei & Kuo, 2023).

Pengujian terhadap hipotesis kelima mengungkapkan bahwa employee engagement tidak
memediasi hubungan antara safety culture dan safety performance. Dengan demikian, hipotesis
tersebut ditolak, karena employee engagement tidak terbukti menjadi jalur perantara yang positif
antara safety culture dan safety performance. Meskipun beberapa literatur menyarankan bahwa
employee engagement penting sebagai mediator dasar untuk memperkuat pengaruh safety culture
terhadap safety performance, data empiris dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya
mekanisme mediasi yang nyata. Pernyataan tersebut mendukung teori Dera et al. (2025) yang
menekankan pentingnya mediasi tekanan psikososial antara safety culture dan safety performance,
tetapi tidak memperkuat peran employee engagement sebagai mediator utama. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun safety culture dapat membentuk employee engagement, tapi
keterlibatan tersebut tidak selalu mengarah pada peningkatan safety performance secara langsung.
Faktor-faktor lain, seperti komunikasi keselamatan yang terbuka, penghargaan terhadap perilaku
aman, serta sistem pelaporan yang efektif, mungkin diperlukan untuk menjembatani hubungan
antara safety culture dan capaian safety performance. Dalam lingkungan produksi otomotif yang
penuh tekanan dengan target output tinggi, risiko kecelakaan dari mesin berat, dan jadwal padat
safety culture yang kokoh saja belum cukup. Dibutuhkan karyawan yang benar-benar terlibat:
mereka tak hanya memahami nilai-nilai keselamatan, tetapi juga secara aktif menyelaraskan diri
dengan prosedur dan praktek aman dalam keseharian mereka. Dalam penelitian yang tidak
mendukung hipotesis kelima ini, juga diperkuat pada penelitian sebelumnya yaitu oleh (Abeje &
Luo, 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang ada pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
safety leadership berpengaruh secara positif terhadap safety culture, safety culture berpengaruh
secara positif terhadap employee engagement, safety leadership berpengaruh secara positif
terhadap safety performance, safety culture berpengaruh secara positif terhadap safety performance
Namun, pengaruh langsung employee engagement terhadap safety performance, serta peran
mediasi employee engagement dalam hubungan safety culture terhadap safety performance tidak
ditemukan hubungan positif dalam penelitian ini.

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan limitasi yang bisa diperbaiki dalam penelitian
selanjutnya. Pertama, objek penelitian difokuskan hanya pada staf operator produksi di industri

ISSN : 2828-5271 (online)



1715
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.4, Juni 2026
|
manufaktur otomotif yang berlokasi di Kabupaten Tangerang, sehingga studi ini belum dapat
dijadikan representasi untuk sektor industri lain yang memiliki karakteristik berbeda. Kedua, teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang didasarkan pada persepsi individu, sehingga
memungkinkan munculnya ketidaktepatan dalam jawaban responden akibat pengaruh subjektivitas
pribadi terhadap pernyataan yang diajukan. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan empat
variabel utama, tanpa mempertimbangkan kemungkinan adanya faktor eksternal lain yang juga
dapat memengaruhi safety performance. Disarankan untuk penelitian lanjutan dapat menambah
variabel yang relevan. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek
penelitian ke sektor industri lainnya atau wilayah berbeda agar hasilnya lebih general. Selain itu,
peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan variabel moderasi atau mediasi
lain seperti organizational support, job stress, atau psychological safety yang berpotensi
memberikan pemahaman lebih komprehensif terhadap kinerja keselamatan.

Penelitian ini memberi beberapa implikasi manajerial penting bagi manajemen perusahaan,
khususnya dalam upaya peningkatan keselamatan kerja. Manajemen perlu menempatkan
pembangunan safety culture dalam perusahaan sebagai prioritas strategis yang terintegrasi dengan
seluruh aktivitas produksi. Hal ini menuntut peran aktif pimpinan lini dan supervisor dalam
mencontohkan perilaku kerja aman, memastikan komunikasi keselamatan berjalan dua arah, juga
memberikan penghargaan bagi karyawan yang konsisten mematuhi prosedur. Selain itu,
perusahaan juga harus mengalokasikan sumber daya untuk program pelatihan keselamatan yang
relevan dengan risiko kerja di industri otomotif, tidak hanya menekankan aspek teknis penggunaan
alat pelindung diri, tapi juga membangun kesadaran kolektif dan sikap saling peduli antarpekerja.

Sistem pelaporan insiden dan potensi bahaya perlu dirancang transparan dan bebas dari
hukuman, sehingga dapat mendorong partisipasi aktif pekerja sekaligus memperkuat rasa
kepemilikan terhadap safety culture. Dengan penerapan yang konsisten, perusahaan dapat
menurunkan angka kecelakaan kerja, menjaga kelancaran produksi, serta meningkatkan
kepercayaan karyawan untuk bekerja dengan aman dan produktif, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap keberlanjutan dan daya saing perusahaan di sektor otomotif. Selanjutnya
memperkuat praktik safety leadership yang partisipatif dan memberi teladan dalam penerapan
standar keselamatan. Selain itu, menciptakan safety culture yang kuat dan meresap kedalam setiap
lapisan perusahaan perlu menjadi prioritas agar dapat membangun employee engagement yang
lebih bermakna. Dengan sinergi itu, diharapkan safety performance dapat ditingkatkan secara
berkelanjutan.
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